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Abstract

Penelitian ini bertujuan menganalisis kontribusi pengenalan sistem informasi berbasis
teknologi digital dalam memperkuat kapasitas pengelolaan UMKM industri rumah
tangga sektor agribisnis di Kelurahan Lubuk Kilangan, Kota Padang, melalui pendekatan
deskriptif-partisipatif yang berorientasi pada pemberdayaan. Latar belakang studi ini
bertumpu pada masih dominannya praktik pengelolaan usaha konvensional yang
berimplikasi pada rendahnya efisiensi operasional, keterbatasan akurasi data, serta
kurang optimalnya kualitas pengambilan keputusan. Tahapan pelaksanaan mencakup
identifikasi kebutuhan, pelatihan, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi
kemampuan peserta dalam mengoperasikan sistem informasi sederhana untuk
pencatatan produksi, persediaan, dan penjualan. Hasil penelitian mengindikasikan
adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan administrasi usaha, keteraturan
pencatatan, serta kemampuan memanfaatkan data sebagai dasar evaluasi kinerja
pascaintervensi. Tingginya tingkat partisipasi peserta menegaskan bahwa kebutuhan
akan literasi digital bersifat laten namun substansial, dan dapat dimobilisasi secara
optimal melalui strategi pendampingan yang kontekstual, aplikatif, dan berkelanjutan.
Secara konseptual, temuan ini mengafirmasi bahwa transformasi digital pada UMKM
merupakan proses sosio-teknologis yang keberhasilannya ditentukan oleh keselarasan
antara desain sistem, kapasitas pengguna, dan mekanisme pembelajaran, bukan semata
oleh kompleksitas teknologi. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengayaan
literatur dengan menghadirkan model pemberdayaan digital berbasis pengabdian
perguruan tinggi yang terbukti efektif menjembatani kesenjangan antara konstruksi
teoretis transformasi digital dan praktik empiris di tingkat mikro. Kendati demikian,
keterbatasan cakupan wilayah, durasi pendampingan, dan indikator pengukuran
menandakan perlunya penelitian lanjutan dengan cakupan lebih luas, desain
longitudinal, serta pendekatan kuantitatif guna memperkuat validitas temuan.

Keywords : transformasi digital, sistem informasi, UMKM agribisnis, literasi digital;
pemberdayaan masyarakat.

Pendahuluan

Transformasi ekonomi berbasis digital kini menempati posisi sentral dalam strategi
pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), sejalan dengan meningkatnya
tuntutan terhadap efisiensi, transparansi, dan kemampuan adaptif dalam menghadapi
persaingan pasar yang kian kompleks. Purno dan Ayyasy (2026) menegaskan bahwa
digitalisasi membuka peluang substansial bagi UMKM, terutama dalam memperluas akses
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pasar, meningkatkan efisiensi operasional melalui otomatisasi, serta mempermudah
akses terhadap layanan keuangan digital. Dalam kerangka ini, teknologi informasi tidak
lagi dipandang sebagai elemen tambahan, melainkan sebagai fondasi esensial untuk
memperkuat manajemen usaha, meningkatkan daya saing produk, dan mengoptimalkan
strategi pemasaran. Relevansi tersebut semakin nyata dalam sektor agribisnis, yang
menuntut pengelolaan produksi, distribusi, dan pemasaran berbasis data yang
terstruktur dan sistematis. Vahdanjoo dkk. (2025) menambahkan bahwa inovasi digital
memungkinkan terciptanya hiper-konektivitas antara produsen dan konsumen melalui
pengembangan aplikasi inovatif, diferensiasi produk, peningkatan tingkat kustomisasi
pangan, serta mekanisme umpan balik yang terintegrasi ke dalam proses produksi.
Dengan demikian, penguatan kapasitas digital pelaku UMKM menjadi prasyarat strategis
untuk mendorong profesionalisme dan menjamin keberlanjutan usaha di tingkat lokal.

Permasalahan empiris yang mendasari penelitian ini bertolak dari realitas bahwa
UMKM industri rumah tangga (IRT) sektor agribisnis di Kelurahan Lubuk Kilangan, Kota
Padang, meskipun memiliki potensi ekonomi yang menjanjikan, masih dihadapkan pada
keterbatasan dalam tata kelola usaha yang terstruktur dan berbasis data. Aktivitas
pencatatan produksi, manajemen persediaan, serta strategi pemasaran umumnya masih
dijalankan secara konvensional, sehingga mengurangi efisiensi operasional dan
menghambat ketepatan pengambilan keputusan. Implikasi dari kondisi tersebut adalah
melemahnya daya saing produk serta rendahnya kapasitas adaptif pelaku usaha dalam
merespons dinamika pasar. Secara konseptual, situasi ini merefleksikan adanya
kesenjangan antara potensi optimal pemanfaatan teknologi digital dan kemampuan
aktual UMKM dalam mengadopsi serta mengintegrasikan inovasi. Hendrawan dkk.
(2024) menegaskan bahwa transformasi digital pada UMKM tidak cukup ditopang oleh
ketersediaan perangkat teknologi semata, tetapi menuntut pendampingan sistematis,
transfer pengetahuan, dan penguatan kompetensi manajerial agar implementasinya
berkelanjutan. Dalam konteks tersebut, perguruan tinggi memegang peran strategis
sebagai agen diseminasi ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pengabdian kepada
masyarakat, sehingga introduksi sistem informasi berbasis digital menjadi intervensi
konseptual sekaligus praktis untuk menjembatani kesenjangan tersebut dan mendorong
pengelolaan UMKM agribisnis yang lebih profesional, adaptif, dan berorientasi pada
keberlanjutan. Sejalan dengan itu, Nor dkk. (2025) menyatakan bahwa institusi
pendidikan tinggi berkontribusi terhadap pencapaian SDG 9 (Industri, Inovasi, dan
Infrastruktur) melalui penguatan ekosistem inovasi berbasis riset, inkubasi, dan
pengembangan pusat teknologi.

Berbagai studi terkini menempatkan transformasi digital pada sektor UMKM,
termasuk agribisnis, sebagai isu sentral dalam kajian ekonomi dan manajemen karena
kontribusinya yang signifikan terhadap efisiensi operasional, penguatan daya saing, dan
keberlanjutan usaha. Tinjauan literatur mutakhir menunjukkan bahwa adopsi teknologi
digital memungkinkan UMKM mengelola data secara lebih akurat, meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan berbasis informasi, serta memperluas jangkauan pasar melalui
pemanfaatan sistem informasi digital (Diaz-Arancibia dkk, 2024; Nurachmad dkk, 2024).
Dalam konteks Indonesia, digitalisasi juga diposisikan sebagai determinan strategis bagi
peningkatan produktivitas dan ketahanan UMKM; namun demikian, implementasinya
masih cenderung parsial dan belum terintegrasi secara menyeluruh dalam proses bisnis
harian (Bahtiar dkk, 2024; Nugraheni dkk, 2025). Secara keseluruhan, temuan-temuan
tersebut menegaskan urgensi penguatan pemanfaatan sistem informasi digital sebagai
instrumen strategis untuk meningkatkan kapasitas manajerial UMKM, khususnya pada
sektor produksi seperti agribisnis.
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Sejumlah penelitian mutakhir mengindikasikan bahwa kendala dalam adopsi
teknologi digital pada UMKM tidak semata-mata bersifat teknis, melainkan juga berakar
pada kualitas sumber daya manusia, tingkat literasi digital, serta kesiapan organisasi
dalam mengelola perubahan. Kajian sistematis di sektor pertanian menegaskan bahwa
literasi digital, kondisi sosial-ekonomi, dan kapasitas adaptif pelaku usaha merupakan
determinan krusial bagi keberhasilan implementasi teknologi (Aranguri dkk, 2025).
Temuan lain menunjukkan bahwa keterbatasan kompetensi digital, hambatan
pembiayaan, dan minimnya pemahaman atas nilai strategis teknologi masih menjadi
faktor penghambat utama proses digitalisasi UMKM di negara berkembang (Sun dkk,
2025; Nugraha dkk, 2024). Secara konseptual, bukti-bukti tersebut menguatkan argumen
bahwa transformasi digital yang efektif pada UMKM agribisnis mensyaratkan intervensi
berbasis pendampingan, penguatan kapasitas, dan peningkatan literasi digital yang
terstruktur dan berkelanjutan.

Kendati transformasi digital dan adopsi sistem informasi pada UMKM telah banyak
ditelaah, masih terdapat kekosongan kajian yang secara eksplisit memosisikan
pengenalan sistem informasi sebagai instrumen pemberdayaan masyarakat melalui
skema pengabdian perguruan tinggi, terutama pada UMKM IRT sektor agribisnis di
tingkat lokal. Mayoritas penelitian cenderung berorientasi pada identifikasi faktor
determinan atau evaluasi dampak adopsi teknologi dalam skala makro, sementara studi
yang mengintegrasikan literasi digital, pendampingan intensif, dan penguatan kapasitas
manajerial secara kontekstual masih terbatas (Hamidah, 2023; Rizky & Ardiansyah,
2024). Dalam kerangka tersebut, penelitian ini menempati posisi strategis untuk
menjembatani kesenjangan konseptual dan praktis dengan menempatkan pengenalan
sistem informasi digital sebagai pendekatan aplikatif guna meningkatkan
profesionalisme tata kelola usaha sekaligus mendorong keberlanjutan UMKM agribisnis
berbasis komunitas.

Walaupun berbagai studi mutakhir menegaskan bahwa transformasi digital dan
adopsi sistem informasi berkontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi
operasional dan daya saing UMKM, mayoritas kajian masih terpusat pada analisis relasi
antara adopsi teknologi dan kinerja usaha pada tataran konseptual maupun makro.
Dimoso dan Utonga (2024) menunjukkan bahwa penerapan strategi transformasi digital
memungkinkan UKM meningkatkan indikator keuangan utama, seperti pertumbuhan
pendapatan, profitabilitas, dan pangsa pasar, sehingga memperkuat posisi kompetitif di
ekosistem pasar digital. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut umumnya lebih
menyoroti determinan adopsi, termasuk kesiapan organisasi, literasi digital, dan
dukungan infrastruktur, tanpa mengelaborasi secara mendalam dinamika proses
pengenalan, pembelajaran, dan pendampingan teknologi dalam konteks empiris UMKM
skala mikro yang kerap menghadapi keterbatasan sumber daya dan kapasitas manajerial.
Konsekuensinya, muncul kesenjangan antara klaim akademik mengenai manfaat sistem
informasi digital dan realitas praktik di lapangan, khususnya pada UMKM IRT agribisnis
yang masih mengandalkan pola pengelolaan konvensional serta belum memiliki
mekanisme pembelajaran yang sistematis untuk mengadopsi teknologi secara
berkelanjutan.

Secara konseptual, masih terdapat celah dalam literatur yang menunjukkan
terbatasnya integrasi antara perspektif transformasi digital, literasi digital, dan
pendekatan pemberdayaan masyarakat dalam satu kerangka implementatif yang
kontekstual dan aplikatif. Sejumlah studi cenderung memaknai transformasi digital
sebatas proses adopsi teknologi, sementara dimensi transfer pengetahuan, penguatan
kapasitas pelaku usaha, serta kontribusi institusi pendidikan tinggi sebagai agen
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perubahan belum dielaborasi secara komprehensif dan sistematis. Berangkat dari kondisi
tersebut, penelitian ini berupaya memperluas cakupan temuan sebelumnya dengan
memosisikan pengenalan sistem informasi berbasis teknologi digital sebagai bagian
integral dari proses pendampingan dan pemberdayaan yang berorientasi pada
peningkatan kompetensi manajerial sekaligus keberlanjutan usaha. Sejalan dengan
temuan Lu dan Shaharudin (2024), transformasi digital (DT) terbukti meningkatkan
inovasi dan kapabilitas dinamis UMKM sehingga memungkinkan pelaku usaha mengatasi
keterbatasan sumber daya serta merespons dinamika pasar secara lebih adaptif. Dengan
demikian, studi ini tidak hanya menguji relevansi temuan terdahulu, tetapi juga
menawarkan pendekatan kontekstual yang menjembatani kesenjangan antara konstruksi
teoretis transformasi digital dan praktik empiris pengelolaan UMKM agrobisnis di tingkat
lokal.

Berdasarkan problem empiris dan kerangka konseptual tersebut, pertanyaan
penelitian dirumuskan sebagai berikut: bagaimana pengenalan sistem informasi berbasis
teknologi digital dapat memperkuat kapasitas pengelolaan UMKM IRT agrobisnis di
Kelurahan Lubuk Kilangan, Kota Padang, serta sejauh mana intervensi tersebut mampu
mendorong transformasi tata kelola usaha yang lebih sistematis, efisien, dan
berkelanjutan di tengah keterbatasan literasi digital pelaku usaha. Selaras dengan
rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi
kebutuhan serta kendala pengelolaan usaha yang dihadapi pelaku UMKM agrobisnis; (2)
mengimplementasikan pengenalan sistem informasi digital sebagai bentuk transfer
pengetahuan dan teknologi melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat; dan (3)
menganalisis kontribusinya terhadap peningkatan kompetensi manajerial, efektivitas
pengelolaan usaha, serta kesiapan pelaku UMKM dalam mengadopsi praktik usaha
berbasis data secara berkelanjutan.

Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
mengadopsi desain deskriptif-partisipatif yang berorientasi pada pemberdayaan melalui
pendekatan pendampingan. Miao dkk. (2025) menegaskan bahwa penelitian aksi
partisipatif (Participatory Action Research/PAR) merupakan paradigma riset yang
berlandaskan tujuan pemberdayaan dan perubahan sosial, dengan menempatkan peneliti
dan masyarakat sebagai mitra setara dalam proses konstruksi pengetahuan. Pemilihan
desain ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kegiatan tidak semata berfungsi sebagai
sarana transfer pengetahuan, melainkan juga sebagai mekanisme penguatan kapasitas
mitra agar mampu mengelola usaha secara berkelanjutan melalui pemanfaatan sistem
informasi berbasis teknologi digital. Implementasi program dilaksanakan secara
bertahap dan sistematis, meliputi identifikasi kebutuhan, penyampaian materi, pelatihan
praktik, pendampingan intensif, serta evaluasi terhadap tingkat pemahaman dan
kemampuan peserta dalam mengaplikasikan sistem informasi digital pada pengelolaan
usaha UMKM agrobisnis.

Subjek kegiatan terdiri atas pelaku UMKM agrobisnis yang tergabung dalam
kelompok ibu rumah tangga di Kelurahan Lubuk Kilangan, Kota Padang. Penentuan
partisipan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan tingkat keterlibatan
aktif dalam kegiatan usaha rumah tangga serta kebutuhan terhadap peningkatan literasi
digital dan kompetensi manajerial. Memon dkk. (2024) menegaskan bahwa teknik
purposive sampling merupakan pendekatan esensial dalam penelitian bisnis dan
manajemen karena memungkinkan peneliti memperoleh data yang selaras dengan
parameter, konteks, dan tujuan penelitian. Para peserta merupakan mitra yang terlibat

434



JURNAL ABDIMAS INDONESIA E-ISSN 2797-2887
Copyright © 2026 The Author(s)

langsung dalam proses produksi, pencatatan, dan pemasaran produk, sehingga
penerapan sistem informasi digital diharapkan memberikan dampak konkret terhadap
efektivitas dan kualitas pengelolaan usaha mereka.

Pengumpulan data dalam kegiatan ini dilakukan melalui observasi, wawancara,
diskusi, dan dokumentasi sepanjang rangkaian pelaksanaan program. Observasi dan
wawancara dilaksanakan pada tahap awal guna mengidentifikasi permasalahan utama
yang dihadapi mitra, terutama yang berkaitan dengan manajemen usaha, pencatatan
keuangan, serta pemanfaatan teknologi digital. Diskusi kelompok dimanfaatkan tidak
hanya untuk menggali kebutuhan peserta secara mendalam, tetapi juga sebagai ruang
refleksi atas materi yang telah disampaikan. Sejalan dengan Adekola dan Olumati (2023),
metode diskusi kelompok terarah (FGD) berfokus pada eksplorasi pengalaman dan
keyakinan individu melalui pertanyaan terbuka, observasi partisipatif, pengumpulan data
deskriptif, serta penekanan pada analisis deskriptif. Instrumen kegiatan disusun secara
sistematis dalam bentuk panduan observasi, pedoman wawancara, dan lembar evaluasi
pelatihan yang dirancang untuk mengukur tingkat pemahaman, keterampilan
penggunaan sistem informasi, serta respons peserta terhadap proses pendampingan.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pengenalan konsep sistem informasi berbasis
teknologi digital yang disampaikan secara kontekstual, aplikatif, dan selaras dengan
karakteristik peserta. Tahap berikutnya berupa pelatihan yang difokuskan pada
penggunaan sistem informasi sederhana, mencakup pencatatan produksi, pengelolaan
persediaan, dan pencatatan penjualan. Selanjutnya, pendampingan dilakukan secara
langsung untuk memastikan peserta mampu mengoperasikan sistem secara mandiri
sekaligus mengintegrasikan teknologi digital ke dalam aktivitas usaha sehari-hari.
Pendekatan ini menitikberatkan praktik langsung agar peningkatan keterampilan yang
diperoleh bersifat fungsional dan berkelanjutan. Hal tersebut sejalan dengan pandangan
Lee dan Perdana (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman
merupakan proses perolehan pengetahuan melalui keterlibatan langsung, yang
memungkinkan individu merekonstruksi pengetahuan sebelumnya sekaligus
memperluas pemahaman secara lebih mendalam.

Teknik analisis data dalam kegiatan ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan menafsirkan temuan yang diperoleh dari observasi, wawancara, serta
hasil evaluasi pelaksanaan program. Dahal (2025) menjelaskan bahwa analisis data
kualitatif memanfaatkan pendekatan deduktif dan/atau induktif sebagai kerangka
penalaran yang menyediakan jalur berbeda dalam memahami makna data. Proses analisis
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan guna
merepresentasikan perubahan tingkat pemahaman, keterampilan, serta kesiapan peserta
dalam memanfaatkan sistem informasi digital. Temuan analitis tersebut kemudian
dijadikan dasar untuk menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan pengabdian sekaligus
merumuskan rekomendasi strategis bagi pengembangan program pendampingan
lanjutan, sehingga mampu memperkuat kapasitas pengelolaan UMKM agrobisnis secara
lebih profesional, adaptif, dan responsif terhadap dinamika perkembangan teknologi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa
pelaku UMKM agrobisnis di Kelurahan Lubuk Kilangan merespons program pengenalan
sistem informasi berbasis teknologi digital secara sangat positif. Tingkat partisipasi
peserta yang tinggi sepanjang rangkaian kegiatan, mulai dari sesi pemaparan materi,
diskusi interaktif, hingga praktik penggunaan sistem informasi sederhana, merefleksikan
adanya kebutuhan nyata akan penguatan kapasitas pengelolaan usaha berbasis teknologi.
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Secara akademis, temuan ini menegaskan bahwa keterbatasan akses serta literasi
teknologi digital masih menjadi salah satu kendala utama dalam optimalisasi pengelolaan
UMKM. Oleh karena itu, intervensi berbasis edukasi dan pendampingan terbukti relevan
sebagai strategi untuk mendorong akselerasi transformasi digital pada level usaha mikro.
Sejalan dengan Jurnalita (2024), optimalisasi potensi transformasi digital memerlukan
dukungan kebijakan pemerintah yang mampu membantu UMKM mengatasi berbagai
hambatan struktural dan teknologis yang dihadapi.

Pada tahap awal pelaksanaan kegiatan, temuan observasi dan hasil diskusi
mengindikasikan bahwa mayoritas mitra belum memiliki sistem pencatatan usaha yang
terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan. Pencatatan terkait produksi, persediaan, dan
penjualan umumnya masih dilakukan secara manual, tidak terstandar, bahkan dalam
beberapa kasus tidak terdokumentasi secara konsisten. Kondisi tersebut berimplikasi
pada rendahnya akurasi informasi usaha yang dimiliki pelaku UMKM, sehingga
menyulitkan proses evaluasi kinerja serta pengambilan keputusan yang berbasis data.
Secara konseptual, situasi ini merefleksikan adanya kesenjangan antara praktik
pengelolaan usaha pada level mikro dan prinsip manajemen modern yang menempatkan
pengelolaan data sebagai fondasi utama dalam perencanaan, pengendalian, dan
pengembangan usaha.

Pasca pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, teridentifikasi perubahan yang
cukup signifikan dalam pola pengelolaan administrasi usaha mitra. Para peserta mulai
menunjukkan kemampuan melakukan pencatatan produksi dan penjualan secara lebih
sistematis, terstruktur, dan mudah ditelusuri. Penerapan sistem informasi sederhana
memungkinkan mitra mengklasifikasikan data usaha secara lebih tertata, memantau alur
produksi, serta memperoleh informasi penjualan dengan tingkat akurasi yang lebih
tinggi. Transformasi ini menegaskan bahwa adopsi teknologi digital, bahkan dalam
bentuk yang sederhana, berkontribusi nyata terhadap peningkatan efisiensi operasional
sekaligus memperkuat kapasitas pelaku usaha dalam mengambil keputusan yang
rasional, terukur, dan berbasis data.

3 ’If__;r':""" Ay
Gambar 1. Implementasi Pendampingan Partisipatif dalam Transformasi Digital
UMKM IRT Agrobisnis melalui Pengenalan Sistem Informasi

Temuan tersebut selaras dengan berbagai studi empiris yang menegaskan bahwa
digitalisasi UMKM berkontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional,
transparansi pengelolaan usaha, serta kualitas proses pengambilan keputusan. Harahap
dkk. (2024) menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital dalam sektor agribisnis mampu
menghasilkan dampak positif yang substansial, antara lain melalui peningkatan efisiensi
dan produktivitas, perluasan akses pasar, penguatan keterlacakan serta transparansi, dan
stimulasi inovasi usaha. Ketersediaan data usaha yang terdokumentasi secara digital
memungkinkan pelaku UMKM melakukan analisis sederhana terhadap pola produksi dan
penjualan, sehingga perumusan strategi bisnis dapat dilakukan secara lebih terarah,
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sistematis, dan berbasis informasi. Selain itu, sistem pencatatan yang terstruktur
berpotensi memperkuat akuntabilitas usaha sekaligus memperluas peluang akses
terhadap sumber pembiayaan, yang pada umumnya mensyaratkan administrasi usaha
yang tertata dan terdokumentasi secara memadai.

Kegiatan pengabdian ini turut mengindikasikan peningkatan kesadaran mitra
mengenai urgensi pemanfaatan teknologi digital, khususnya dalam aspek pemasaran.
Sebelum program dilaksanakan, aktivitas pemasaran masih didominasi oleh metode
konvensional yang terbatas pada lingkup jaringan sosial terdekat. Melalui proses
pendampingan yang terstruktur, peserta mulai memahami bahwa teknologi digital tidak
hanya berfungsi sebagai instrumen pencatatan, tetapi juga sebagai media strategis untuk
promosi, komunikasi, serta perluasan jangkauan pasar. Peningkatan pemahaman
tersebut menjadi indikator awal terjadinya pergeseran paradigma pengelolaan usaha,
dari pola tradisional menuju model usaha yang lebih adaptif, responsif, dan selaras
dengan dinamika ekonomi digital.

Integrasi disiplin ilmu teknik informatika dalam kegiatan pengabdian ini
menyediakan fondasi praktis bagi penerapan teknologi yang selaras dengan karakteristik
serta kebutuhan mitra. Sistem informasi yang diperkenalkan dirancang dengan
mempertimbangkan tingkat literasi digital peserta, sehingga prinsip kemudahan
penggunaan (user-friendly) ditempatkan sebagai aspek sentral dalam proses
implementasi. Secara akademis, pendekatan ini menegaskan bahwa keberhasilan adopsi
teknologi pada UMKM tidak semata ditentukan oleh tingkat kecanggihan sistem,
melainkan oleh keselarasan antara desain teknologi, kebutuhan pengguna, dan kapasitas
operasional pelaku usaha.

Ditinjau dari perspektif pemberdayaan masyarakat, pelaksanaan kegiatan
pendampingan mengindikasikan bahwa pendekatan partisipatif efektif dalam
meningkatkan rasa percaya diri sekaligus kemandirian peserta dalam memanfaatkan
teknologi digital. Proses pembelajaran yang berlangsung secara kolaboratif
memungkinkan peserta berpartisipasi aktif pada setiap tahapan kegiatan, sehingga
mendorong internalisasi pengetahuan dan keterampilan secara lebih mendalam dan
berkelanjutan. Temuan ini mempertegas bahwa transformasi digital pada UMKM
menuntut strategi sosial-edukatif yang berkesinambungan, bukan sekadar proses alih
teknologi yang bersifat temporer.

Kendati demikian, hasil evaluasi mengindikasikan bahwa sejumlah kendala masih
mewarnai proses implementasi, khususnya yang berkaitan dengan keterbatasan
pengalaman dalam penggunaan perangkat digital serta konsistensi peserta dalam
melakukan pencatatan usaha secara rutin. Pola kebiasaan kerja yang sebelumnya
bertumpu pada metode manual turut menjadi tantangan tersendiri dalam proses adaptasi
terhadap teknologi. Oleh sebab itu, keberlanjutan program pendampingan disertai
penguatan literasi digital menjadi faktor krusial agar transformasi perilaku pengelolaan
usaha dapat berlangsung secara stabil, adaptif, dan berkesinambungan.

Secara komprehensif, pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa
pengenalan sistem informasi berbasis teknologi digital melalui strategi pelatihan dan
pendampingan efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan
teknis, serta kesadaran pelaku UMKM mengenai urgensi pengelolaan usaha yang
profesional dan berbasis data. Temuan tersebut menegaskan bahwa sinergi antara
pendekatan akademik, integrasi lintas disiplin keilmuan, dan kebutuhan praktis
masyarakat mampu melahirkan model pemberdayaan yang aplikatif, adaptif, dan
berkelanjutan. Model ini tidak hanya memperkuat kapasitas UMKM di tingkat lokal, tetapi
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juga meningkatkan kesiapan mereka dalam merespons dinamika dan transformasi
ekonomi digital.

Simpulan

Penelitian ini bertolak dari premis bahwa transformasi ekonomi digital merupakan
determinan strategis dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM,
khususnya pada sektor agribisnis rumah tangga yang masih menghadapi keterbatasan
tata kelola berbasis data. Melalui pendekatan deskriptif-partisipatif, studi ini menelaah
secara empiris bagaimana pengenalan sistem informasi digital yang dipadukan dengan
pelatihan dan pendampingan mampu memperkuat kapasitas manajerial pelaku UMKM di
tingkat lokal. Fokus tersebut menempatkan penelitian bukan sekadar sebagai eksplorasi
fenomena, melainkan sebagai intervensi ilmiah yang menguji relevansi konsep
transformasi digital dalam konteks praktik riil usaha mikro.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi dilaksanakan, mayoritas
pelaku usaha masih melakukan pencatatan produksi, persediaan, dan penjualan secara
manual serta tidak terstandar, sehingga menghambat akurasi informasi dan kualitas
pengambilan keputusan. Pascaimplementasi program, teridentifikasi peningkatan nyata
dalam keterampilan administrasi usaha, keteraturan pencatatan, serta kemampuan
peserta memanfaatkan data sebagai dasar evaluasi kinerja usaha. Tingginya respons
partisipatif mengindikasikan bahwa kebutuhan terhadap literasi digital bersifat laten
namun substansial, dan dapat dioptimalkan melalui strategi edukatif yang kontekstual
serta aplikatif.

Secara konseptual, temuan ini memperkuat argumen teoretis bahwa keberhasilan
transformasi digital pada UMKM tidak semata ditentukan oleh ketersediaan teknologi,
melainkan oleh keselarasan antara desain sistem, kapasitas pengguna, dan keberlanjutan
mekanisme pendampingan. Dengan demikian, penelitian ini mengafirmasi pandangan
bahwa digitalisasi merupakan proses sosio-teknologis, bukan sekadar adopsi perangkat,
sehingga integrasi dimensi pembelajaran, pemberdayaan, dan partisipasi menjadi
prasyarat utama keberhasilan inovasi. Temuan ini sekaligus memperluas cakrawala
akademik mengenai transformasi digital pada UMKM mikro yang selama ini relatif kurang
dieksplorasi secara kontekstual.

Dari sisi implikasi praktis, penelitian menegaskan bahwa model pengenalan sistem
informasi sederhana berbasis kebutuhan pengguna terbukti efektif dalam meningkatkan
efisiensi operasional, transparansi pencatatan, serta kesiapan pelaku usaha menghadapi
tuntutan ekonomi digital. Peningkatan kesadaran peserta terhadap fungsi teknologi
sebagai instrumen pemasaran juga menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari pola
usaha tradisional menuju orientasi bisnis berbasis data dan jejaring digital. Hal ini
menandakan bahwa intervensi berbasis pengabdian perguruan tinggi dapat berperan
sebagai katalis transformasi struktural dalam ekosistem UMKM lokal.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu
dicermati secara kritis. Pertama, cakupan subjek terbatas pada satu wilayah dan
kelompok UMKM tertentu sehingga generalisasi temuan masih bersifat kontekstual.
Kedua, durasi pendampingan relatif singkat sehingga evaluasi longitudinal terhadap
keberlanjutan perubahan perilaku digital belum dapat dilakukan secara optimal. Ketiga,
pengukuran dampak masih berfokus pada indikator kualitatif peningkatan pemahaman
dan keterampilan, sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan perubahan kinerja
finansial usaha secara kuantitatif. Keterbatasan tersebut membuka ruang bagi penelitian
lanjutan dengan desain komparatif, cakupan sampel lebih luas, dan periode observasi
lebih panjang.
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Secara keseluruhan, studi ini memperkaya khazanah pengetahuan ilmiah dengan
menghadirkan bukti empiris bahwa pengenalan sistem informasi digital melalui
pendekatan partisipatif merupakan strategi efektif untuk menjembatani kesenjangan
antara teori transformasi digital dan praktik pengelolaan UMKM mikro. Kontribusi
utamanya terletak pada formulasi model pemberdayaan yang mengintegrasikan
teknologi, literasi digital, dan pendampingan berkelanjutan, yang terbukti aplikatif dalam
konteks lokal. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperluas literatur
digitalisasi UMKM, tetapi juga menyediakan landasan konseptual dan praktis bagi
perumusan kebijakan, program pemberdayaan, serta riset lanjutan yang berorientasi
pada penguatan ekonomi masyarakat berbasis inovasi teknologi.
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